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PENDAHULUAN
Di Indonesia, penelitian nrengenai penrerolehan bahasa belum banyak dilakukan.
Seberrarnya telah banyak leori dirrrruuskan olelr para alrli. nanlun teori-teori tersebut hanrpir
semuanya berdasarkan pada pengkajian terhadai penutur bahasa Barat khususnya bahasa lnggris.
sehingga tidak banyak yang dapat langsung diberlakukan pada pernerolehan bahasa lndonesia. Di
sarnping faktor lingkungan, bahasa lndonesia memiliki ciri kebahasaan yang sebagian besar tidak
mirip dengan bahasa lnggris.
Dalarn tataran nretodologis. dapal dikentukakan telah ada lnetode penelitian utama yang
telah banyak digunakan para peneliti untuk mengkaji perkembangan bahasa secara keseluruhan,
yaitu buku harian dan laporan orang tua (diaries and purcntul reyrtsl. data observasional
(oh.rentatirnral data). wawancara (inten,iev,s), dan teknik percobaan (experinentut techniquesl.
Walaupun denrikiarr di lndonesia orang belunr banyak lertarik rnelakukan penelitian di bidang ini.
Tentu banyak alasan 1,ang dapat dikenrukakan untuk rnenielaskarr hal tersebut. Namun dalam
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okaitannva dengan nretodologi penclitian diperlukan nretode-rnetocle operasional tlalarn rangk:r
ruenrrkaji perkcrnbangan rnasirrg-nrasint talrapan perkernh:rngan atau tataratr kebaftasaan (hrnololi.
rnorfologi. sintaksis. semantik. dan rvacana),
'l-ulisan ini bertu-iuan tttrtuk rnerrsuraikarr secara singkat nretode pcnelitian penrenrlehan
bahasa anak vans terkait dengan (a) penangkapan u.jaran oleh anak. (b) perkembanran kosa kata.
dan (c) penlahanran sirrtaksis. Selaniutnya pcnulis.iuga bcrusaha rnernaparkan hasil-hasil penelitian
yang dihasilkan densan nrenggunakarr nrelode-metode pc-ne litian tersebut. Pada bagian akhir tulisan
ini penrrlis nrencoba ttternberikan garnbaran sekilas nrengcnai arah penelirian pernerolelran bahasa
anak di tnasa tnendalang. terularna dikaitkan dengan penrerolehan bahasa anak-anak lntlonesia.
METODE UNTUK MENGKAJI PENANGKAPAN UJARAN OLEH
ANAK
Tanggapan orang dervasa terhadap rangsanqan berupa u.iaran dapat rnen.rberirahu kita
tnengenai proses penangkapan ujaran tersebut. tlal itu tidak berlaku pada bayi karena nrereka belurn
menriliki kemampuan berkontunikasi seperti orans dewasa. Mereka 
.iuga belunr nrenriliki
kemampuan nretalinguistik yang rnernadai. Untuk itu diperlukan rnetode khusus untuk rnenrrungkap
bagairnana bayi mernproses atau nrenrahanri ujaran
. 
Gleasotr datr Ratner (1996) nrengenrukakan bahwa terdapat dua metode utatna valls
dapat digunakan unttrk memengkaji penangkapan ujaran oleh anak. Kedua merode rersebur
didasarkan padaasurtrsi atau kenyataan bahwa bayi menunjukkan pcrilaku khusus kctika nrcndengar-
bunyi baru.
. Metode yang pertama adalah percobaan persepsi kategoriat (categtriul percepti(),l
experiment)- Metode ini nrenggunakan dot yang dilengkapi dengan sebuah alal yang dapat
nrengukur kecepatan dan kekuatan tanggapan berupa sedqtan sang bavi. Ketika bayi rnendengar
bunyi baru yang belum dikenalnya, biasanya ia.akan menyedot dengan lebih bersenrangat. Dengan
menggunakan disain penelitian yang disebul paradigma penyedotan beramplitudo tinggi (ppB-I),
para peneliti telah dapat membuktikan bahwa bayi manusia berbeda dalanr menghasilkan celah
waktu antara pelepasan bunyi dengan bergetarnya pila suara (l'oite Otlret Tintel dan tempat
artikulasi seperli pada anak yang lebih dewasa.
Metode yang kedua adalah perlambatan jantung (L'urtliot tlet elerutienl yanz
sebenarnya sarna dengan metode pertama. Jantung ba1,i berdetak lebih lambat namun kemudian
cepat bila mendengar bunyi baru. f)engan dernikian peneliti dapat merekam tanggapan bayi terhadap
bun"l'i dengan nrengrunakarr peneIitian ppB'f.
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3.
'l'erkait dengan hal tersebut. Cleason dan Ratner ( 1996) mensenrukakan 
-5 (linta) hasil
penelitian yane nrendasarkan penelitian pada kedua metode di atas. Lecanuet dan Cranier Del'crre
(I99i) tnenyatakan bahrva begitu lahir bavi dapat menunjukkan rasa lebilr senangnya terlradap suara
ibunya sendiri dibanding suara orang lain. Mehler dkk.. (1988) melaporkan bahwa rnereka 
-iuga
dapat nrenrbedakan uiaran-ujaran dalanr bahasa ibu rnereka dibanding bahasa asing. Sedangkarr
Ktrhl ( 1980) ntenvatakan lrahrva bayi 
_luga dapat rnernbedakan ujaran pria dan rvanita berdasarkan
intonasi yang berbeda Selanjutnva llirsh-Pasek dkk. ( 1987) mengernukakan bahrva bayi juga lebih
men-yukii bahasa yang dipotong-potong menjadi penggalan-penggalan klausa, dibanding yang yang
dipolong-potong secara acak. Yang terakhir, Jusczyk, Luce, dan Charles-Luce (1966) nrengalakan
bahrva bayi rnampu menrahanri keteraturan fonotalik bahasa (bunyi tertentu berada setelah bun,vi
yang lairr) pada umur kira- kira sembilan bulan, sebelum berhasil merrgucapkarr kata pertanra.
Kiranya . kelima hasil penelitian di atas dapat juga diberlakukan pada anak-anak
lndonesia dan hasiln,r,a tentu tidak berbeda (dernikiarr pula dengan senrrra anak di dunia). Asunrsi ini
didasarkan pada kenyataan bahrva pada tahap tersebut bayi masih dalam masa pengembangan
neurologisnya yang merupakan prasyarat penguasaan bahasa. Mereka belurn mampu berkomunikasi
menggunakan bahasa seperti orang dervasa. Dalarn hal ini teori nativistik lebih dominan berlaku
pada bayi pada rrrnrrl ini.
METODE UNTUK MENGKAJI PERKEMBANGAN KOSA I{ATA
Metode penelitian 1'ang dapat digunakan untuk nrengkaji perkenrbangan kosa kata anak
'fidak banyak atau paling sedikit disinggung oleh para pakar dalanr bidang ini, tidak seperti pada
lataran fonologi atau sintaksis. Oleh karena itu dapat dimengerti bahwa hasil penelitian
perkembangan kosa kata ternyata sangat berbeda antara satu dengan yang lain (Soenjono,2000).
Beberapa peneliti menyarankan sebuah.studi kualitatif terhadap kata-kata berserta
makna mereka yang diproduksi oleh anak sejak tahap holoprastik sampai pada tahap+ahap
berikutnya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan rnenggunakan studi buku harian (diary .study).
Kata-kata yang diucapkan anak direkam dan/atau ditulis mulai tahap pertama hingga tahap-tahap
berikutnya. Dengan menggunakan metode ini peneliti dapat menarik simpulan kata-kala apa yang
diproduksi oleh anak pada tahap+ahap tertentu dalam perkembangan kosa kata mereka.
Metode kedua adalah dengan meminta anak menunjukkan benda-benda setelah
diberikan namanya. Metode ini dapat digunakan untuk mengkaji kemampuan anak dalalrr
penguasaan hubungan anlara benda-benda dan nama mereka. Seperti yang dilaporkan Gillette dan
Cleitman (dalam Cleason dan Garlner. 1986), anak-anak dapar rnenun-iuk benda yang tepat pada saat
ibu mereka rnenyebutkan benda-benda tertentu yang ditata secara acak.
<\.
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Metode berikutnva t,ant dapat digunakan rrntuk nrengka.ii reorganisasi leksikal anak
adalah apa vanc discbut sebagai langeapan terhadap latihan asosiasi kala (l'r.rrrl u.tsotiution tu.t*).
Dalanr hal ini anak diberi stinrulus berupa beberapa kala. kenrudian mereka dirninta rnenyeburkan
larvan kata, padanan kata. atau kategori leksikal lain l-anggapan yanu diberikan anak dapat
nrerupakan tanggapan paradigmalik. vaitu kata-kata vang tenlasuk satu kelas kala. Sebagai
contohnva adalah kata benda densan kata benda. kara ker.ia denqan kara ker.ia. dan sebasain-),a.
Namttn sering kali anak tidak ntemberikan respon seperli itu. Mereka kadang nremberikan respon
sintagmatik, sebagai conloh bila diberi stirnulus'arriinrl'mereka nreniarvab'nrenvalak'. alau'kucing"
'rnenqeong', dan sebaeainva.
Metode terakhir yang juga perlu mendapat perhatian adalah pembandingan
pemerolehan kosa kata anak satu dengan yang lain (t'ntss-sct'!itnul stul1,}. Penterolehan kosa kata
seorang anak dibandingkan dengan anak-anak yang lain. Metode ini digunakan berdasarkan
kenyataan bahwa kosa kata yang diucapkan anak sangat sering tirnbul-lenggelarn. Dalarn situasi
tertentu kata-kata yang telah dikuasai anak diucapkan kernbali. namun justru pada saat perekanran
dilakukan dapat terjadi kata-kata tersebut lidak muncul. Hal tersebut dapat menyulitkan
penganrbilan sirnpulan penelitian. Untuk itu penguasaan kosa kata aktif/produktif dan kosa kata
pasif/pemahanlan dapat dibedakan dengan rnenggunakan nretode pembandinean ini. 'ferkait dcngan
tnelode ini, Karnhi (dalanr Gleason darr Ratner, 1986) rnengenrukakan bahrva kosa kata
konrprehensif (pasifl anak berlipar lima dibanding kosa kara aktif mereka.
Dengan nrenggunakan metode-metode di atas, beberapa hasil penelitian yang dihirnpun
oleh Cleason dan Ratner ( 1996) dapat dikemukakan sebagai berikut. Nelson (1973) mencatat bahwa
kata-kata aival yang diucapkan anak adalah benda-benda yang berada di sekirarnya, yang dapat
nlereka ajak berinteraksi dengan rnudah. Brown ( 1973) dan rekan-rekannya (DeVillierdanDeVillier,
1973; Slobin, 1985) menyatakarr bahrva begitu memulai penguasaan bahasa tahap awal, anak-anak
selanjutnva mengikuti pola teratur seperli yang dilakukan orang dewasa.
Tidak seperti pendapat Barret ( I 995) dan E.Clark ( 1993) yang menyatakan bahwa anak
nrengujarkan kata pertama yang dapat difahami pada sekitar umur satu tahun. Soenjono (2000)
ntelaporkan hasil penelitiannya tnengenai anak lndonesia pada tahap holoprastik ini. Dalarn
penelitian yang memanjang rvaktu terhadap cucunya, ia mencatat bahwa sampai dengan urnu'r 1,0:0
anak tersebut (Echa) belum mernproduksi bentuk-bentuk yang dikaitkan dengan makna sehingga
dapat diberi label sebagai kata. Pada umur itu dapat dikatakan Echa masih dalam proses pelatihan
artikulatoris untuk membenttrk bunyi-bunyi meniadi suku kata. Alasan yang dikemukakan terhadap
I
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ken,vataan mi adalah'kodral'kedua bahasa terscbut. llahasa lnggris 1'ang pada unrunurvA
nronosilabik lebih mernbcrikan peluang kepada anak unluk bisa nreurprodukasi kata lebih arval.
Echa mulai rnengeluarkan kata-kata -pada urnur l.-5. Sanrpai dengan unrur ):0 ia telah
nrensuasai 46,5 kata dengan nourina rnenduduki posisi paling tinggi. Berikut adalah perbandingan
,lenis kata yang dikuasai: nourina (60%). verba (2lol,), ad.jektiva ( l0%), dan kala lirngsi (7%).
Pada urnunrnya penlerolelran kata dikaitkan densan konsep penggelenrbungart (olcz-
extensionr. penciutan (undcr-a-ttcnrlon). dan kekeliruan (nt>c.rlen.sion ) (11, Clark dan E.Clark, 1977:
J. de Villiers dan P. de Villiers. 1979: l:. Clark, 1995 dalanr Soen-lono,2000). llal-hal scperti itrr.iuga
ditenrukan pada Echa.
Seperti yang telah dikernukakan sebelunrnya, rnetodc penelitian yang dapat digunakan
untuk nrengkaji perkembangan pemerolehan kosa kata anak tidak banyak atau paling sedikit
dikemukakan oleh para pakar dalam bidang ini, tidak seperli pada tataran fonologi atau sintaksis.
Walaupun telah ada beberapa rnetode yang disarankan untuk rneneliti pemerolehan kosa kata,
metode-metode tersebut belum cukup sahih dan kornprehensif mengkaji gejala-gejala yang ada. Hal
fersebut terutama berkenaan dengan jumlah dan macam kata 1'ang dikuasai oleh anak. Dalam
kaitannya dengan hal tersebut Soenjono (2000) menyatakan. bahwa variabel pemerolehan kosa kala
terlalu banyak selringga jumlah darr rnacarrr kata yang diperoleh anak sangat sedikit, kalau tidak
sepenuhnya, ditentukan oleh faktor-faktor seperti kebudayaan. latar belakang keluarga, taraf hidup,
tingkat pendidikan, dan lokasi tempat tinggal keluarga.
Metode yang ada belum mampu digunakan unluk meneliti semua aspek lersebut. Hal
yang sangat rnenoqjol terkait dengan keterbatasan merodologis adalah rnetode untuk rneneliti jenis
kata yang diperoleh anak, terutama yang berkenaan dengan perbedaan anlara kosa kata produksi
(uctive/pnttluctit,e vocabulary) dan kosa kata konrprelrensi Qtassi,e/receptive wx'abular.t,). Hasil
penelitian yang ada senlentara irri secara rnetodologis tidak pernah ttremperhitungkan hal ini. Kareria
.' yang merupakan tekanan adalah apa yang diucapkan anak, pe4guasaan kosa kata pasif mereka
hampir tidak pernah diperhitungkan.
Yang kedua adalah mengenai kenyataan bahwa kosa kata yang diproduksi anak sering
'timbul lenggelam'. Pada satu saat mereka memunculkan kala-kata terlenlu, namun di lain waktu
kata-kata tersebut tidak nruncul walaupun situasinya rnirip sekali atau sarna. Belum ada metode yang
tepat yang dapat digunakan untuk rnengkaji masalah ini.
4. METODE UNTUK MENGI(A^'I PEMATIAMAN SINTAKSIS
Berbeda dengan apa yang teriadi pada tataran fonologi nraupun kosa kata. pada
kontponen sintaksis orang tidak dapat dengan mudah rnenraparkan secara rinci dan tepat (serta
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berani) apa yang pcrsis ter.jadi pada diri anak dalarn ia nrenguasai sintaksis suaru bahasa. Di samping
titik pand:rnc sena aliran keihnuan yang berbeda-beda. masalah yang dihadapi memang brukan
nrasalah yang banl'ak kaitanrrya dengan neurobiologi rnanusia seperti halnya pada komponen
lbnologi
[)alarn bidang sintaksis. rnemans banvak sekali 1-ang telah ditulis orang telapi belunr
ada tulisair lengkap vang sil'atnya nrenveluruh dan berlaku secara universal- sepadan dengan apa
yang tclah dinyatakan oleh Jakobson dalarn bidang lbnologi. Peneliiian mengenai pemerolehan
sintaksis dapu dikatakan nrasih sporadis. dan frasnrenral. Peneliti seperli Schlesinger bahkan
nlengalakan bahrva pada saat ini " I-idak ada lcor-i penrerolehan bahasa, khususnya sintaksis, yang
benar-berrar nrantap. r'ans ada hanvalah se-iunrlah hipotesis yang saal ini dianggap renlatif dan
kernungkinannya diperbaiki berdasarkan bukti-bukti lain yang akan ditemukan"(Soenjono, 2000).
Narnun denrikian. dengan segala kekurangan serta kesirnpangsiuran ini ada beberapa yang perlu
dicatat, baik berupa nretode pengukuran. teori-teori nraupun hasil penelitian.
Secara historis para peneliti telah nrenguji pemaharnan anak terhadap kalimat dengan
rneminla anak-anak tersebut memperagakan kalimat dengan rnenggunakaii benda-benda lertentu
(nrenunjukkan benda atau gambar). Akhir-akhir ini para peneliti rnenguji pemalrarnan anak terhadap
konsep-konsep granlatikal dengan mcmilih pilihan 1,ang lebih disukai Qtre/'erentiul lutking
purutligma). Dalanr penelitian ini anak dipangku oleh orang tuanya dan menghadap pada dua
tnonilor video. Sebuah pengeras suara nremberikan rangsangan linguistik. Menggunakan disain ini
Hirsh-Pasek dan Golirrkoff marnpu mernbuktikan bahrva anak-anak yang berada dalam tahap satu
kata atau holoprastik dapat memahami hubungan susunan kata dan konstruksi S-V-O (dalam
Gleason dan Ratner. 1996).
Secara umum, penelitian-penelitian yang dihinrpun oleh Slobin (dalam Cleason darr
Ratrrer, lt)96) ntengetnukakan bahrva penggunaan tata bahasa oleh anak tlitenlukan oleh beberapa
faktor, rneliputi peresapan Qten,asiveness) dan keteraturan lregularity) susunan grarnatikal suatu
' bahasa (tingkat bagaimana mereka'nrenrbudt makna senrantik), dan kemenonjolan relatif lrelative
sulience) konsep grarnatikal. Bentuk-bentuk granratikal yang ditekankan secara universal dikuasai
terl.ebilidahulu sebelum yang lain.
5. ARAH PENELITIAN DI MASA MENDATANG
Penelitian nrengenai perkenrbangan bahasa anak perlu dilanjutkembangkan di rnasa
mendatang mengingat rnasih terlalu banyaknya bidang yang belunr terteliti untuk menghasilkan
teori-teori yang lebih universal-mendalam. Di samping penelitian di bidang pcnguasaan kosa kata,
sintaksis dan setnantik. usaha-usaha lain dapat dikembangkan untuk mendukung penelitian, seperti
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pelnrosral'llan kompuler' Sebagai con{oh prosranr konrputer diyakini dapar mernalranri bagainrarra
anak rnengkonstruksi tara bahasa (lihat-fitone. l9g-5) vang pada saatnya dapat digunakan un{uk
menraharni bagairnana keras-keras gramatikar dikuasai oreh anak.
[Jsaha nleneliti vang lebih gigih sangat dibutuhkan bagi anak-anak lndonesia- walaupun
serllentara ini telah ada beberapa penelitian dilakukan (lihat Soenjono.2000; Aslini,2000), masih
lerlalu banyak aspek yang belurn terteliti. Kedua penelitian tersebur telah diyakini dan tidak
diragukan hasilnya. Narntttr usaha untuk meranrpatkan kedua penelitian di atas pada anak lndonesia
y?ng sangat beraganr kondisinya (lingkat kecerdasan, gizi. dan latar belakang sosial-ekonorni) perlu
dilakukan inttuk lebih <Japal nretnberikan gambaran yang lebih baik ser-la nreurberikan sunrbangan
ieorelis di rnasa nrendalang.
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